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ABSTRAK 

UMI PUJI HARTINI, PERILAKU PEDAGANG DI PASAR TIBAN 

DALAMPERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM (STUDI KASUS DI ACARA 

KHOTMIL KHAWAJIKAN JAMAAH AHLIT THORIQOH QODIRIYAH WA 

NAQSABANDIYAH DESA SAWANGAN KECAMATAN PANINGGARAN) 

Islam sangat menganjurkan kegiatan dagang karena berdagang dapat 

membuka pintu rezeki sehingga karunia Allah dapat dilihat. Transaksi jual beli di 

pasar Tiban merupakan salah satu contoh sarana dan prasarana untuk memenuhi 

kebutuhan hidup yang dapat menjadikan peluang juga ancaman. jumlah pedagang 

di pasar tiban di tahun 2023 lebih banyak dari tahun-tahun sebelumnya sehingga 

menimbulkan persaingan bisnis semakin tinggi. Dengan persaingan yang begitu 

tinggi para pedagang sebagai pelaku bisnis menggunakan segala cara untuk 

mendapat keuntungan bahkan para pelaku bisnis sering mengabaikan etika dalam 

menjalankan bisnis. Dalam prinsip islam bisnis harus dilakukan dengan etika yang 

baik jujur tidak boleh ada tindak kecurangan, riba, rekayasa harga maupun 

penimbunan barang. Karena etika berperan besar dalam bisnis dimana dengan 

menerapkan etika dalam bisnis dapat tercipta manajemen yang baik. Tujuan 

penelitian ini adalah pertama untuk mengetahui perilaku pedagang di Pasar Tiban 

desa Sawangan Paninggaran. Kedua untuk mengetahui perilaku pedagang menurut 

perspektif Etika Bisnis Islam di Pasar Tiban desa Sawagan Paninggaran. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Sumber 

data yang digunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah wawancara dengan para pedagang di pasar 

tiban desa Sawangan, pembeli di pasar tiban, dan panitia acara khotmil khawajikan 

desa sawangan. Sementara data sekunder diperoleh dari arsip dokumen pihak 

pengelola pasar tiban desa sawangan. Dalam pengumpulan data peneliti 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah deskriptif analisis. 

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan: pertama, Perilaku pedagang pasar tiban 

di Acara Khotmul Khawajikan Jamaah Ahli Thoriqoh Qodiriyah Wa 

Naqsabandiyah Desa Sawangan Kecamatan Paninggaran melaksanakan indikator 

perilaku pedagang yang ada, yaitu: Religiusitas, Kualitas Produk, Keramahan, 

Penepatan janji, Pelayanan, Empati pada pelanggan, dan persaingan sesama 

pedagang. Kedua, perilaku pedagang di pasar tiban desa Sawangan telah sesuai 

dengan etika bisnis Islam yang meliputi, tidak melupakan ibadah shalat wajib, 

berdo’a dan bersedekah, adil atau seimbang dalam menimbang atau menakar dan 

tidak menyembunyikan cacat, memberikan kebebasan kepada penjual baru dan 

tidak memaksa pembeli, menepati janji dan bertanggungjawab atas kualitas 

barang, bersikap ramah tamah dalam melayani dan bermurah hati dengan memberi 

waktu tenggang pembayaran. 

Kata Kunci: Perilaku, Pedagang, Etika Bisnis Islam 
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ABSTRACT 

UMI PUJI HARTINI, TRADERS' BEHAVIOR IN TIBAN MARKET FROM 

THE PERSPECTIVE OF ISLAMIC BUSINESS ETHICS (CASE STUDY 

AT THE EVENT OF KHOTMIL KHAWAJIKAN JAMAAH AHLIT 

THORIQOH QODIRIYAH WA NAQSABANDIYAH SAWANGAN 

VILLAGE PANINGGARAN DISTRICT) 

Islam strongly recommends trading activities because trading can open the 

door to sustenance so that God's grace can be seen. Buying and selling transactions 

at the Tiban market is an example of facilities and infrastructure to meet life's 

needs which can be opportunities as well as threats. The number of traders in the 

Tiban market in 2023 will be greater than in previous years, giving rise to higher 

business competition. With such high competition, traders as business people use 

all means to make a profit, even business people often ignore ethics in running a 

business. In Islamic principles, business must be conducted with good, honest 

ethics and there should be no acts of fraud, usury, price gouging or hoarding of 

goods. Because ethics plays a big role in business, by applying ethics in business 

good management can be created. The aim of this research is first to determine the 

behavior of traders at the Tiban Market in Sawangan Paninggaran village. Second, 

to determine the behavior of traders from the perspective of Islamic Business 

Ethics at the Tiban Market in Sawagan Paninggaran village. 

This type of research is field research. The data sources used are primary 

data sources and secondary data sources. The primary data sources in this research 

are interviews with traders at the Tiban market in Sawangan village, buyers at the 

Tiban market, and the khotmil khawajikan event committee in Sawangan village. 

Meanwhile, secondary data was obtained from the document archives of the 

Sawangan Village Tiban market management. In collecting data, researchers used 

observation, interviews and documentation methods. The data analysis technique 

used is descriptive analysis. 

Based on the results of the research, it states: first, the behavior of the 

Tiban market traders at the Khotmul Khawajikan Congregation of Thoriqoh 

Qodiriyah Wa Naqsbandiyah event, Sawangan Village, Paninggaran District, 

implemented the existing indicators of trader behavior, namely: Religiosity, 

Product Quality, Friendliness, Fulfillment of promises, Service, Empathy towards 

customers, and competition among traders. Second, the behavior of traders in the 

Tiban market in Sawangan village is in accordance with Islamic business ethics 

which include, not forgetting the obligatory prayers, praying and giving alms, 

being fair or balanced in weighing or measuring and not hiding defects, giving 

freedom to new sellers and not forcing them. buyers, keep promises and are 

responsible for the quality of the goods, be friendly in serving and generous by 

giving a grace period for payment. 

Keywords: Behavior, Traders, Islamic Business Ethics 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1998. 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba  B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha K ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 Dzal ẑ zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra  R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dhad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

  ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

1) Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

2) Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ى   ...

 Fathah dan wawu Au a dan u و   ...

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ا... ي  ... 

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ي  ...

 Hamzah dan wau U u dan garis di atas و  ...

 

4. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1) Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah  yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dhammah, transliterasi adalah “t”. 

2) Ta ‘marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3) Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang  al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
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5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang didalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tana syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah) 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu   ال

namun dalam transliterasi ini kata sandangan itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyyah. 

 

1) Kata sandang yang diikuti oleh  huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf ال   diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

semprang. 

7. Hamzah 

Dinyatakam di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yan terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
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maka transliterasi ini penulisan kata tersebut, dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

9. Huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliteasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalan EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului olah kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

digunakan. 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam telah menjelaskan bahwa berniaga atau berbisnis 

merupakan sebagian dari mencari rezeki. Rasulullah SAW mempertegas 

dalam sabdanya bahwa “perdagangan (bisnis) adalah suatu lahan yang 

paling banyak mendatangkan keberkahan”. Maka dari itu,  perdagangan 

atau kegiatan bisnis menjadi salah satu tempat yang sangat 

menguntungkan (Rianti, 2021). Perdagangan merupakan aktivitas yang 

dijalankan oleh manusia sedunia, mulai dari berdagang kebutuhan primer 

sampai kebutuhan barang mewah. Bukan hanya itu, perdagangan juga 

salah satu usaha bisnis yang dilakukan oleh Rasulullah. 

Hal ini menunjukkan bahwa ajaran Islam sangat menganjurkan 

kegiatan dagang.  Berdagang dapat membuka pintu rezeki sehingga 

karunia Allah dapat dilihat (Pambudi, 2021). Dalam kaitannya dengan 

paradigma Islam tentang etika bisnis, maka landasan filosofis yang harus 

dibangun dalam pribadi muslim adalah adanya konsepsi hubungan 

manusia dengan manusia dan lingkungannya, serta hubungan manusia 

dengan Tuhannya, yang dalam bahasa agama dikenal dengan istilah 

(hablum minallah wa hablumminannas). 

Pelaku dagang harus memahami etika berdagang yang baik sesuai 

yang di ajarkan Islam, dalam menjalankan usaha berpegang pada prinsip 

kejujuran agar setiap apa yang dilakukan mendapatkan hasil yang 
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maksimal dan halal. Seorang muslim bila menjual, harus dengan senang 

hati, gembira, ikhlas, dan memberikan kesan baik terhadap pembeli. 

Begitu pula bila seorang Muslim membeli barang, tidak membuat kesal si 

penjual, usahakan agar terjadi transaksi secara harmonis, suka sama suka, 

tidak bersi tegang dengan penjual (Alma, 1994). 

Menurut Zamzam (2021) etika merupakan hal yang sangat penting 

dalam komponen bisnis, terutama dalam hal perbuatan dan perilaku 

pribadi, atau juga pengingat yang mampu membimbing suatu pekerjaan 

yang terpuji untuk diikuti dan dilaksanakan. Etika bisnis sebagai suatu 

bentuk ketaatan pada prinsip-prinsip etika yang membedakan baik dan 

buruk, benar dan salah dalam rangka melakukan yang terbaik bagi 

perusahaan dan pelanggannya. Pentingnya etika bisnis tergantung pada 

norma dan prinsip umum yang mengatur kehidupan masyarakat. Tujuan 

dari prinsip tersebut adalah untuk memberikan rasa aman dan nyaman bagi 

mereka yang berkecimpung dalam bisnis. Karena etika berperan besar 

dalam bisnis dimana dengan menerapkan etika dalam bisnis dapat tercipta 

manajemen yang baik (Rizqiyah & Y, 2022). 

Transaksi jual beli di pasar Tiban merupakan salah satu contoh 

sarana dan prasarana untuk memenuhi kebutuhan hidup yang dapat 

menimbulkan keuntungan maupun kerugian. Dalam hal ini, pasar tiban di 

desa Sawangan menjadi salah satu alternatif usaha bagi para warga lokal 

desa Sawangan di setiap tahunnya. Pasar tiban desa sawangan terjadi dua 

kali dalam satu tahunnya yaitu di bulan Sya’ban dan Jumadil Akhir 
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tepatnya pada acara Khotmil Khawajikan jama’ah ahlit thoriqoh qodiriyah 

wa naqsabandiyah dalam pimpinan mursyid Thoriqoh KH. Nuruddin 

Hasan. Acara tersebut telah ada sejak 2001, namun keberadaan pasar tiban 

desa sawangan baru berdiri pada tahun 2016 dibawah kelola panitia acara 

khotmil khawajikan.  

Pedagang di pasar tiban desa Sawangan berjumlah 70 pedagang 

per tahun 2023. Menurut pengelola pasar tiban desa Sawangan, jumlah 

pedagang di pasar tiban di tahun 2023 lebih banyak dari tahun-tahun 

sebelumnya sehingga menimbulkan persaingan bisnis semakin tinggi. 

Dengan persaingan yang begitu tinggi para pedagang sebagai pelaku bisnis 

menggunakan segala cara untuk mendapat keuntungan bahkan para pelaku 

bisnis sering mengabaikan etika dalam menjalankan bisnis. Persaingan ini 

memberi peluang bagi para pelaku bisnis untuk menggunakan berbagai 

strategi yang berguna untuk meningkatkan keuntungan, namun seringkali 

mereka mengabaikan prinsip etika dalam berbisnis. 

Pada prinsipnya, kegiatan perekonomian yang terjadi di pasar 

didasarkan pada kebebasan bersaing, baik bagi penjual maupun pembeli. 

Penjual atau produsen memiliki kebebasan dalam memutuskan barang 

atau jasa apa yang harus diproduksi dan yang harus didistribusikannya. 

Sedangkan pembeli atau konsumen memiliki kebebasan dalam memilih 

dan membeli barang atau jasa sesuai dengan tingkat daya belinya. Namun 

pada kebebasan bersaing disini harus didasarkan pada etika berbisnis agar 

para penjual dan pembeli mengetahui tata cara bersaing secara sehat tanpa 
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terjadi kerugian-kerugian yang tidak diinginkan. Sangat penting bagi 

pedagang untuk memperhatikan kepuasan konsumen. Kepuasan adalah 

perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah 

membandingkan antara persepsi/kesannya terhadap hasil suatu produk 

dan harapannya. 

Terdapat beberapa penelitian mengenai perilaku pedagang muslim 

di pasar ditinjau dari etika bisnis Islam. Namun nampaknya terdapat 

kesenjangan dalam penelitian khusus mengenai perilaku pedagang dalam 

konteks etika bisnis Islam. Sebagian besar penelitian berfokus pada 

perilaku pedagang secara umum, tanpa mengkaji secara spesifik 

bagaimana perilaku mereka sejalan dengan etika bisnis Islam. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi topik 

ini lebih mendalam. 

Perilaku pedagang dalam perspektif etika bisnis Islam adalah 

perilaku yang mencerminkan nilai-nilai Islam dalam berbisnis, seperti 

jujur, transparan, bersikap baik hati, menghindari sumpah palsu, tidak 

mencampur atau menjual barang yang haram, busuk dan kadaluwarsa. 

Beberapa perilaku pedagang yang tidak sesuai dengan etika bisnis Islam 

antara lain timbangan yang curang dan tidak memenuhi standar kualitas 

produk. Islam menempatkan nilai etika di tempat yang paling tinggi dan 

etika Islam memberi sangsi internal yang kuat serta otoritas pelaksana 

dalam menjalankan. Oleh karena itu, para pedagang muslim seharusnya 
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lebih mengedepankan dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip Islam dalam 

berbisnis. 

Hal ini menunjukkan bahwa bisnis harus dilakukan dengan etika 

yang baik, jujur, dan tidak boleh ada tindak kecurangan seperti riba, 

rekayasa harga maupun penimbunan barang. Prinsip Islam dalam bisnis 

didasarkan pada gagasan bahwa Tuhan adalah otoritas tertinggi. Semua 

aktivitas, termasuk bisnis, memiliki dimensi duniawi. Ini berarti mereka 

terkait dengan untung dan rugi. Bisnis dalam Islam adalah cara melayani 

Tuhan dan bersikap baik satu sama lain. Ini adalah cara untuk 

menunjukkan ketaatan kita kepada-Nya dengan membantu orang lain 

(Kamal, 2013). Pada akhirnya praktek bisnis yang tidak jujur, akan 

merugikan pihak lain dan akan membawa kehancuran (Nawatmi, 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai permasalahan tersebut dengan mengangkat sebuah 

judul penelitian yaitu Perilaku pedagang di pasar tiban dalam Perspektif 

Etika Bisnis Islam (Studi Kasus di Acara Khotmil Khawajikan Jamaah 

Ahlit Thoriqoh Qodiriyah Wa Naqsabandiyah Desa Sawangan Kecamatan 

Paninggaran). Penulis merasa bahwa persoalan ini perlu dikaji secara 

mendalam agar pada kehidupan sehari hari dapat di praktikkan dengan 

berpegang pada aturan-aturan hukum dan etika Islam. 

B. Rumusan Masalah 

Dari beberapa identifikasi masalah pada latar belakang diatas, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Bagaimana perilaku pedagang di Pasar Tiban desa Sawangan 

Paninggaran? 

2. Bagaimana perilaku pedagang di Pasar Tiban desa Sawagan 

Paninggaran menurut perspektif Etika Bisnis Islam? 

C. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian 

Dari identifikasi beberapa rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perilaku pedagang di Pasar Tiban desa Sawangan 

Paninggaran. 

2. Untuk mengetahui perilaku pedagang menurut perspektif Etika Bisnis 

Islam di Pasar Tiban desa Sawagan Paninggaran. 

Manfaat yang akan didapat dari penelitian ini: 

a) Manfaat Teoretis 

Salah satu manfaat teoritis dari penelitian ini adalah harapan 

penulis bahwa itu akan memberikan perspektif dan informasi kepada 

semua orang, terutama kepada masyarakat muslim. Selain itu, penelitian 

ini akan digunakan untuk mengevaluasi penerapan etika bisnis Islam dan 

sebagai referensi untuk kebijakan masa depan. 

b) Manfaat praktis 

Manfaat praktis penelitian ini yaitu: pedagang dapat memperoleh 

pengetahuan baru, peneliti dapat memperluas pengetahuan mereka tentang 

teori dan praktik etika bisnis Islam, dan peneliti dapat menggunakan 

temuan ini sebagai sumber untuk penelitian berikutnya. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pada penulisan ini dibuat unuk mempermudah pembaca dalam 

membaca keseluruhan dari berbagai hasil penelitian yang sudah dilakukan. 

Berikut sistematika pembahasan pada penelitian ini: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini menjabarkan latar belakang tentang Perilaku Pedagang di 

Pasar Tiban dalam Perspektif Etika Bisnis Islam (Studi Kasus di 

Acara Khotmul Khawajikan Jamaah Ahli Thoriqoh Qodiriyah Wa 

Naqsabandiyah Desa Sawangan Kecamatan Paninggaran)  yang 

kemudian dijabarkan dalam latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan masalah, kegunaan dari penelitian serta sistematika 

pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini menjabarkan teori yang hendak dimanfaatkan untuk 

menganalisis serta bagaimana pada acuan dalam menganalisisnya, 

teori tersebut berisi tentang teori gusjigang, perilaku pedagang, etika 

bisnis islam, telaah pustaka berisikan tentang bagaimana penelitian 

sebelumnya dapat dipergunakan dalam hal untuk menunjang pada 

penelitian ini, kerangka berpikir berguna sebagai bentuk hipotesis dari 

penelitian yang akan diteliti.  

BAB III  METODE PENELITIAN  

Bab ini menerangan tentang metode penelitian yang dipergunakan 

dalam penelitian tersebut mencangkup pada jenis penelitian, 
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pendekatan penelitian, setting penelitian, subjek penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data serta yang 

terakhir metode analisis data.  

BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Bab ini merupakan penjabaran dari hasil gambar yang didapatkan 

dilapangan dan menguraikan dalam bentuk pembahasan guna 

menjawab dari permasalahan yang ada dalam penelitian, mengenai 

Analisis Strategi Pemasaran Pada Klinik Erla Skincare Pekalongan 

Dalam Perspektif Ekonomi Syariah. 

BAB V PENUTUP  

Bab ini yaitu menjelaskan tantang penjabaran kesimpulan pada hasil 

penelitian yang ditulis secara singkat dan jelas. Serta peneliti 

mencantumkan saran yang mana perlu ditambahkan oleh pembaca 

agar dapat dikembangkan kembali serta bisa menjadi bahan dari acuan 

untuk penelitian berikutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian serta pembahasan yang sudah dilakukan 

sehingga dapat ditarik kesimpulan tentang Perilaku Pedagang di Pasar Tiban 

dalam Perspektif Etika Bisnis Islam (Studi Kasus di Acara Khotmul 

Khawajikan Jamaah Ahli Thoriqoh Qodiriyah Wa Naqsabandiyah Desa 

Sawangan Kecamatan Paninggaran) diantaranya: 

1. Perilaku pedagang pasar tiban di Acara Khotmul Khawajikan Jamaah 

Ahli Thoriqoh Qodiriyah Wa Naqsabandiyah Desa Sawangan 

Kecamatan Paninggaran dipaparkan pada indikator perilaku pedagang 

yang ada, yaitu: Religiusitas, Kualitas Produk, Keramahan, Penepatan 

janji, Pelayanan, Empati pada pelanggan, dan persaingan sesama 

pedagang. Pada aspek religiusitas pedagang pasar tiban melaksanakan 

sholat lima waktu, namun dalam pelaksanannya masih ada pedagang 

yang tidak tepat waktu. Pedagang pasar tiban juga menjaga kualitas 

produk/ barang dagang mereka namun ada juga yang kurang 

memperhatikan kualitas produknya. Dalam melayani pembeli, 

pedagang pasar tiban bersikap ramah, dalam hal ini pedagang 

menggunakan bahasa yang baik dan tidak ketus dalam komunikasi 

dengan pembeli. Ketika mempunyai janji, pedagang pasar tiban selalu 

berusaha menepati janjinya. Selain itu, pedagang pasar tiban melayani 

semua permintaan pedagang dengan baik. Hal ini menunjukan bahwa 
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pedagang memiliki empati yang cukup tinggi terhadap pembeli. 

Pedagang pasar tiban tidak menganggap bahwa pedagang lain adalah 

saingan mereka dalam artian mereka bersaing sehat dalam melakukan 

aktivitas perdagangan, karena mereka percaya jika rezeki sudah Allah 

tatur dan tetapkan sedemikian rupa. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di pasar tiban di 

Acara Khotmul Khawajikan Jamaah Ahli Thoriqoh Qodiriyah Wa 

Naqsabandiyah Desa Sawangan Kecamatan Paninggaran, dapat 

disimpulkan bahwa perilaku pedagang di dalam menjalankan bisnis 

atau berdagang yang meliputi prinsip-prinsip etika bisnis Islam 

diantaranya 1) Prinsip Tauhid (Ketauhidan/unity) yang diwujudkan 

para pedagang meliputi menjalankan waktu shalat wajib tepat waktu, 

bersedekah dan niat bekerja untuk ibadah telah dilaksanakan para 

pedagang, namun masih banyak pedagang yang tidak tepat waktu 

dalam menjalankan ibadah shalat wajib 2) Prinsip Keseimbangan 

diwujudkan para pedagang meliputi adil dalam timbangan atau takaran 

dan keseimbangan menjaga lingkungan sekitar dan tidak 

menyembunyikan cacat, sepuluh pedagang telah mewujudkan tindakan 

seperti itu 3) Prinsip Kehendak Bebas diwujudkan para pedagang 

meliputi memberikan kebebasan pedagang baru yang ingin berjualan 

di dekatnya dan tidak memaksa pembeli untuk mendapatkan barang 

yang diinginkan pembeli, semua pedagang telah mewujudkan perilaku 

tersebut 4) prinsip pertanggungjawaban, diwujudkan para pedagang 
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yang meliputi menepati janji dan tanggung jawab terhadap kualitas 

barang dagangan, tindakan seperti itu telah dilakukan para pedagang, 

namun masih ada pedagang yang, tidak bisa menepati janji. 5) Prinsip 

Ihsan, diwujudkan para pedagang mewujudkan antara lain bersikap 

ramah dan sabar, namun masih ditemukan pedagang yang tidak 

bersikap ramah dan sopan kepada pembeli. Selain itu, bentuk ihsan 

diwujudkan dengan memberikan waktu tenggang pembayaran dan 

memberikan bonus kepada pembeli, perilaku tersebut telah dilakukan 

para pedagang. Namun sebagian perilaku pedagang di pasar tiban desa 

Sawangan ada yang tidak memberi waktu tenggang pembayaran 

kepada pembeli. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang dijelaskan 

diatas, maka peneliti menyampaikan saran-saran yang bertujuan memberikan 

manfaat bagi pihak-pihak lain yang atas hasil penelitian ini. Adapun saran-

saran yang dapat disampaikan peneliti sebagai berikut: 

1. Sebaiknya perilaku pedagang dalam menjalankan bisnis atau 

berdagang selalu berpegang teguh pada etika bisnis Islam dalam 

kondisi bisnis apapun. Hal tersebut dikarenakan, bisnis yang didasari 

dengan etika bisnis Islam tidak hanya mendatangkan keuntungan 

berupa materi namun juga memperoleh barokah atas rizki yang telah 

didapat. 
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2. Studi yang dilakukan oleh peneliti masih ada keterbatasan maka 

diharapkan penelitian ini bisa dilanjutkan oleh peneliti yang lain 

dengan objek atau sudut pandang yang berbeda sehingga dapat 

menambah pengetahuan keilmuan di bidang ilmu pengetahuan terkait 

ekonomi Islam. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Keterangan Similiarity Checking 
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara 

Interview Guide 

 

Oleh pedagang tentang Perilaku Pedagang di Pasar Tiban dalam Perspektif Etika 

Bisnis Islam (Studi Kasus di Acara Khotmul Khawajikan Jamaah Ahli Thoriqoh 

Qodiriyah Wa Naqsabandiyah Desa Sawangan Kecamatan Paninggaran) 

Data Umum  

1. Tanggal kunjungan/wawancara :  

2. Alamat informan   :  

Karakteristik Informan  

1. Nama   :  

2. Jenis kelamin  :  

3. Umur   :  

4. Pendidikan  :  

5. Status Pernikahan :  

6. Agama  :  

1. Sejak kapan Bapak/Ibu mulai menjadi pedagang? 

2. Apakah Bapak/Ibu hanya berdagang di pasar tiban ini saja atau juga 

berdagang di tempat lain juga?  

3. Apakah Bapak/Ibu selalu melaksanakan shalat meskipun sedang 

berdagang? 

4. Apakah Bapak/Ibu selalu membaca Al quran sekurang-kurangnya satu kali 

sehari? 

5. Apakah Bapak/Ibu senantiasa melaksanakan ibadah puasa di bulan 

Ramadhan? 

6. Jika Bapak/Ibu memperoleh rezeki lebih, apakah Bapak/Ibu 

menyisihkannya untuk disedekahkan kepada orang lain? 

7. Apakah Bapak/Ibu selalu membaca Basmallah setiap memulai pekerjaan 

dan bersyukur kepada Allah Swt setelah mengerjakan sesuatu? 

8. Apakah Bapak/Ibu selalu berusaha menyelesaikan tugas yang menjadi 

tanggung jawab anda dengan sebaik-baiknya? 

9. Apakah Bapak/Ibu menerima teguran dan kritikan orang lain terhadap 

anda yang bertujuan untuk memperbaiki kekurangan anda? 

10. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menjaga kualitas produk atau barang 

dagangan? 

11. Bagaimana bentuk tanggung jawab Bapak/Ibu ketika ada barang yang 

dipilih pembeli ada cacat/rusak? 

12. Bagimana sikap bapak./ibu ketika ada pembeli yang suka marah atau 

membanding-bandingkan harga? 

13. Bagaimana sikap Bapak/Ibu ketika berdagang dengan pedagang lain yang 

barang dagangannya sama? 



 
 

 

V 
 

14. Apakah Bapak/Ibu pernah menyimpan barang dagangan dan menjualnya 

ketika harganya naik? 

15. Apakah Bapak/Ibu menjual barang berdasarkan harga yang dipersetujui 

bersama/sesuai dengan harga pasaran? 

 

Interview Guide 

Oleh pembeli tentang Perilaku Pedagang di Pasar Tiban dalam Perspektif Etika 

Bisnis Islam (Studi Kasus di Acara Khotmul Khawajikan Jamaah Ahli Thoriqoh 

Qodiriyah Wa Naqsabandiyah Desa Sawangan Kecamatan Paninggaran) 

Data Umum  

1. Tanggal kunjungan/wawancara :  

2. Alamat informan   :  

 

Karakteristik Informan  

1. Nama    :  

2. Jenis kelamin   :  

3. Umur    :  

4. Pendidikan   : 

5. Status Pernikahan : 

6. Agama   : 

7. Penghasilan  : 

 

1. Sudah berapa kali Bapak/Ibu  berbelanja pada pedagang pasar tiban desa 

Sawangan? 

2. Mengapa Bapak/Ibu berbelanja pada pedagang pasar tiban desa 

Sawangan? 

3. Berapa uang saku yang Bapak/Ibu bawa ketika berbelanja di pasar tiban 

desan Sawangan? 

4. Bagaimana cara pedagang pasar tiban desa Sawangan menawarkan barang 

dagangannya kepada Bapak/Ibu? 

5. Apakah Bapak/Ibu pernah mendapati salah satu pedagang yang curang 

dalam berdagang? 

6. Apakah pedagang berkata jujur terhadap barang dagangannya? Misalkan 

ada barang dagangan yang rusak/cacat? 
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Interview Guide 

Oleh pengelola pasar tiban tentang Perilaku Pedagang di Pasar Tiban dalam 

Perspektif Etika Bisnis Islam (Studi Kasus di Acara Khotmul Khawajikan Jamaah 

Ahli Thoriqoh Qodiriyah Wa Naqsabandiyah Desa Sawangan Kecamatan 

Paninggaran) 

Informan :  

Jabatan:  

Tanggal Wawancara :  

Topic wawancara : keadaan pasar  

1. Bagaimana sejarah dan perkembangan pasar tiban desa Sawangan?  

2. Sarana apa saja yang menjadi penunjang aktivitas jual beli di pasar tiban 

desa Sawangan?  

3. Berapa lapak yang terdapat di pasar tiban desa Sawangan? 

4. Berapa jumlah pedagang di pasar tiban desa Sawangan? 

5. Berasal dari mana sajakah pedagang yang berdagang di pasar tiban desa 

Sawangan? 

6. Barang apa saja yang dijual di pasar tiban desa Sawangan? 
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Lampiran 5 Transkip Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

A. PEDAGANG 

Data Umum  

3. Tanggal kunjungan/wawancara : 14 Oktober 2023 

4. Alamat informan   : Sawangan, Paninggaran 

 

Karakteristik Informan  

7. Nama   : Etika Kurniasih Utami 

8. Jenis kelamin  : Perempuan 

9. Umur   : 38 Tahun 

10. Pendidikan  : Strata 1 

11. Status Pernikahan : Sudah Menikah 

12. Agama  : Islam 

 

16. Sejak kapan Bapak/Ibu mulai menjadi pedagang? 

Jawaban: saya berdagang sejak tahun 2008, tetapi kalo di pasar tiban ini 

dari tahun 2018 

17. Apakah Bapak/Ibu hanya berdagang di pasar tiban ini saja atau juga 

berdagang di tempat lain juga?  

Jawaban: iya, saya tidak hanya berdagang di pasar tiban ini saja tetapi saya 

juga berdagang dirumah 

18. Apakah Bapak/Ibu selalu melaksanakan shalat meskipun sedang 

berdagang? 

Jawaban: iya, alhamdulillah saya selalu berusaha untuk istiqomah tepat 

waktu dalam melaksanakan sholat 

19. Apakah Bapak/Ibu selalu membaca Al quran sekurang-kurangnya satu kali 

sehari? 

Jawaban: iya, saya membaca Al-quran setiap selesai sholat shubuh 

20. Apakah Bapak/Ibu senantiasa melaksanakan ibadah puasa di bulan 

Ramadhan? 

Jawaban: iya, saya selalu melaksanakan puasa ramadhan, kalaupun ada 

halangan yang membuat saya tidak puasa, saya pasti menggantinya dengan 

melakukan puasa qadha’. 

21. Jika Bapak/Ibu memperoleh rezeki lebih, apakah Bapak/Ibu 

menyisihkannya untuk disedekahkan kepada orang lain? 

Jawaban: iya 

22. Apakah Bapak/Ibu selalu membaca Basmallah setiap memulai pekerjaan 

dan bersyukur kepada Allah Swt setelah mengerjakan sesuatu? 
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Jawaban: iya,  

23. Apakah Bapak/Ibu selalu berusaha menyelesaikan tugas yang menjadi 

tanggung jawab anda dengan sebaik-baiknya? 

Jawaban: iya selain saya berjualan saya kan juga ibu rumah tangga. Saya 

selalu berusaha bertanggung jawab dengan apa yang menjadi tugas saya 

walaupun mungkin belum maksimal 

24. Apakah Bapak/Ibu menerima teguran dan kritikan orang lain terhadap 

anda yang bertujuan untuk memperbaiki kekurangan anda? 

Jawaban: tentu, saya sering meminta masukan kepada pembeli dan 

pelanggan saya untuk bahan evaluasi saya dalam menjalankan usaha saya 

kedepan 

25. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menjaga kualitas produk atau barang 

dagangan? 

Jawaban: saya berjualan makanan cepat saji di pasar tiban ini. Dalam 

pemilihan bahan-bahan produk dagangan, saya selalu memastikan bahan 

bahan yang digunakan itu masih fresh. Apalagi pasar tiban ini berangsung 

selama 2 hari 1 malam, jadi saya harus menjaga kualitas produk dagangan 

saya dengan memasukkannya kedalam lemari pendingin. 

26. Bagaimana bentuk tanggung jawab Bapak/Ibu ketika ada barang yang 

dipilih pembeli ada cacat/rusak? 

Jawaban: saya pasti menggantinya dengan yang baru, terkadang ada yang 

menerima barang beliannya tidak sesuai dengan pesanan pun pasti saya 

buatkan lagi dan saya ganti. 

27. Bagimana sikap bapak./ibu ketika ada pembeli yang suka marah atau 

membanding-bandingkan harga? 

Jawaban: saya hanya menganggap bahwa orang seperti itu berarti bukan 

target pasar saya 

28. Bagaimana sikap Bapak/Ibu ketika berdagang dengan pedagang lain yang 

barang dagangannya sama? 

Jawaban: saya tidak menganggapnya sebagai saingan, saya anggap 

pedagang yang dagangannya sama sebagai tantangan saya untuk terus 

melakukan inovasi produk dagangan saya 

29. Apakah Bapak/Ibu pernah menyimpan barang dagangan dan menjualnya 

ketika harganya naik? 

Jawaban: tidak 

30. Apakah Bapak/Ibu menjual barang berdasarkan harga yang dipersetujui 

bersama/sesuai dengan harga pasaran? 

Jawaban: tidak, saya menjual barang dagangan saya dengan perhitungan 

laba rugi saya sendiri 
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B. PEMBELI 

Data Umum  

3. Tanggal kunjungan/wawancara : 14 Oktober 2023 

4. Alamat informan   : Paninggaran 

 

Karakteristik Informan  

8. Nama    : Adila Tamala 

9. Jenis kelamin   : Perempuan 

10. Umur    : 22 Tahun 

11. Pendidikan   : SMA 

12. Status Pernikahan : Belum menikah 

13. Agama   : Islam 

 

7. Sudah berapa kali Bapak/Ibu  berbelanja pada pedagang pasar tiban desa 

Sawangan? 

Jawaban : Sudah ga kehitung, hampir setiap ada acara ini saya selalu 

berkunjung 

8. Mengapa Bapak/Ibu berbelanja pada pedagang pasar tiban desa 

Sawangan? 

Jawaban : karena selain diniati mengaji, yang ditunggu-tunggu dari acara 

ini itu adalah belanja nya buat oleh oleh orang rumah 

9. Berapa uang saku yang Bapak/Ibu bawa ketika berbelanja di pasar tiban 

desan Sawangan? 

Jawaban: seratus sampai dua ratus ribu rupiah 

10. Bagaimana cara pedagang pasar tiban desa Sawangan menawarkan barang 

dagangannya kepada Bapak/Ibu? 

Jawaban: Menurut saya para pedagang menawarkan dagangannya dengan 

cukup ramah dan tidak memaksa. 

11. Apakah Bapak/Ibu pernah mendapati salah satu pedagang yang curang 

dalam berdagang? 

Jawaban: Saya mendapati pedagang buah yang mencampur antarabuah 

yang masih segar dan yang kurang segar, tapi mungkin itu memang karena 

sudah hari kedua acara dan berniat untuk menghabiskan barang 

dagangannya 

12. Apakah pedagang berkata jujur terhadap barang dagangannya? Misalkan 

ada barang dagangan yang rusak/cacat? 

Jawaban: yang saya temui kebanyakan mereka jujur trhadap barang 

dagangannya, waktu saya berbelanja di pedagang pakaian, sebelum saya 

bayar penjualnya meminta saya memastikan terlebih dahulu barang yang 

dibeli takut ada yang cacat 
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C. PANITIA ACARA KHOTMIL KHAWAJIKAN 

Informan : Lukman Hakim 

Jabatan: Ketua Pelaksana zKhotmil zKhawajikan 

Tanggal Wawancara : 23 Oktober 2023 

Topic wawancara : keadaan pasar  

7. Bagaimana sejarah dan perkembangan pasar tiban desa Sawangan?  

Jawaban: pasar tiban ini dulunya hanya beberapa pdagang yang berjualan 

di acara khotmil khawajikan ini. Lambat laun pedagangnya bertambah 

karena melihat para jaamah juga bertambah. Mereka menganggap acara ini 

sebagai peluang besar untuk mencari rezeki. Sampai pada akhirnya 

ditahun 2014 pasar ini mulai dikelola oleh pengelola pasar tiban dibahwah 

panitia pelaksana. Sehingga pasar ini jadi lebih tertata dan teratur. 

8. Sarana apa saja yang menjadi penunjang aktivitas jual beli di pasar tiban 

desa Sawangan?  

Jawaban: Tempat berdagang, tempat parkir, Daya Listrik, tempat sholat, 

MCK, tempat pembuangan sampah, Drainase. 

9. Berapa lapak yang terdapat di pasar tiban desa Sawangan? 

Jawaban: 150 petak lapak berukuran 3m2 per lapak 

10. Berapa jumlah pedagang di pasar tiban desa Sawangan? 

Jawaban: 70 pedagang per tahun 2023 

11. Berasal dari mana sajakah pedagang yang berdagang di pasar tiban desa 

Sawangan? 

Jawaban: kebanyakan dari warga lokal desa sawangan, namun ada juga 

yang dari luar desa sawangan bahkan luar kecamatan hingga luar 

kabupaten 

12. Barang apa saja yang dijual di pasar tiban desa Sawangan? 

Jawaban: Pedagang Produk Fashion, Pedagang Buah-Buahan, Pedagang 

Sayur-Sayuran, Pedagang Mainan Anak-Anak, Pedagang Tembakau, 

Pedagang makanan dan minuman cepat saji 
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Lampiran 6 Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

Nama  : Lukman Hakim 

Usia  : 42 tahun 

Jabatan  : Ketua 

Pelaksana Khotmil Khawajikan 

 

 

Nama  : Etika Kurniasih 

Utami 

Usia  : 38 tahun 

Jabatan  : Pedagang di 

pasar tiban 

 

 

 

 

Nama  : Ahmad 

Usia  : 30 tahun 

Jabatan : Pedagang di 

Pasar Tiban 
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Nama  : Muhafadhoh 

Usia  : 24 tahun 

Jabatan : pedagang di 

pasar tiban 

 

 

 

 

Nama  : Adila Tamala 

Usia  : 22 tahun 

Jabatan : jamaah khotmil 

khawajikan dan pembeli di 

pasar tiban 

 

 

 

Nama  : Umri Farida 

Usia  : 32 tahun 

Jabatan : pembeli di pasar 

tiban  

 

 

 

Nama  : Nawir 

Usia  : 44 tahun 

Jabatan : jamaah khotmil 

khawajikan dan pembeli di 

pasar tiban 
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RIWAYAT HIDUP PENULIS 

A. IDENTITAS 
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